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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis mengenai pengaruh Work-Life Balance 

dan Flexible Working Arrangement terhadap Kepuasan Kerja karyawan 

Divisi Marketing Strategy PT Vivo Mobile Indonesia, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut. 

5.1.1 Work life balance tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

Kepuasan Kerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat 

keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi yang 

dirasakan karyawan belum tentu menentukan tinggi rendahnya 

kepuasan kerja mereka. Meskipun hasil analisis statistik deskriptif 

menunjukkan bahwa Work-Life Balance berada pada kategori tinggi, 

hasil uji regresi membuktikan bahwa variabel tersebut tidak 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Kepuasan Kerja. 

Temuan ini menunjukkan bahwa persepsi responden yang tinggi 

terhadap Work-Life Balance tidak selalu diikuti oleh pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel lain.. 

5.1.2 Flexible Working Arrangement berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kepuasan Kerja karyawan. Semakin baik penerapan 

fleksibilitas kerja yang diberikan perusahaan, maka semakin tinggi 

tingkat kepuasan kerja yang dirasakan oleh karyawan. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa fleksibilitas dalam mengatur waktu, lokasi, dan 

pola kerja menjadi faktor yang lebih dominan dalam meningkatkan 
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kepuasan kerja karyawan Divisi Marketing Strategy PT Vivo Mobile 

Indonesia. 

5.1.3 Work-Life Balance dan Flexible Working Arrangement secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja karyawan. 

Hasil ini menunjukkan bahwa kedua variabel secara bersama-sama 

mampu menjelaskan variasi Kepuasan Kerja, dengan nilai koefisien 

determinasi (R²) sebesar 73,9%, sedangkan 26,1% sisanya dipengaruhi 

oleh faktor lain di luar model penelitian. Meskipun demikian, 

berdasarkan hasil pengujian parsial diketahui bahwa pengaruh terhadap 

Kepuasan Kerja lebih didominasi oleh Flexible Working Arrangement, 

sedangkan Work-Life Balance tidak terbukti memberikan pengaruh yang 

signifikan secara individual. 

5.2 Implikasi Manajerial 

 

Implikasi manajerial dari penelitian ini menunjukkan bahwa PT 

Vivo Mobile Indonesia perlu memprioritaskan penerapan Flexible Working 

Arrangement sebagai strategi utama dalam meningkatkan kepuasan kerja 

karyawan, karena variabel tersebut terbukti berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja. Perusahaan disarankan untuk terus 

mengembangkan kebijakan fleksibilitas kerja melalui penerapan sistem 

kerja hybrid sesuai dengan kebutuhan operasional, pemberian fleksibilitas 

dalam pengaturan jam kerja, peningkatan otonomi (job autonomy) dalam 

pelaksanaan pekerjaan, serta pemanfaatan sistem kerja berbasis digital 

 

 



79 
 

(digital working) yang mampu mendukung efektivitas dan produktivitas 

kerja karyawan. 

Di sisi lain, hasil penelitian menunjukkan bahwa Work-Life Balance 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan kerja, meskipun 

berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif variabel tersebut berada pada 

kategori tinggi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar 

karyawan telah memiliki persepsi yang baik terhadap keseimbangan antara 

kehidupan kerja dan kehidupan pribadi. Oleh karena itu, perusahaan tidak 

perlu menjadikan peningkatan Work-Life Balance sebagai prioritas utama 

dalam upaya meningkatkan kepuasan kerja, tetapi lebih berfokus pada 

upaya mempertahankan kondisi Work-Life Balance yang telah baik melalui 

pengelolaan beban kerja yang proporsional, penyediaan waktu istirahat 

yang memadai, serta program kesejahteraan karyawan yang mendukung 

keseimbangan kehidupan kerja dan kehidupan pribadi. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa Work-Life Balance dan 

Flexible Working Arrangement secara simultan berpengaruh terhadap 

kepuasan kerja. Namun demikian, berdasarkan hasil pengujian parsial 

diketahui bahwa Flexible Working Arrangement merupakan variabel yang 

memberikan kontribusi lebih besar terhadap peningkatan kepuasan kerja. 

Oleh karena itu, perusahaan perlu mengarahkan kebijakan pengelolaan 

sumber daya manusia pada pengembangan sistem kerja yang lebih fleksibel 

tanpa mengabaikan upaya mempertahankan kondisi Work-Life Balance 

yang telah berjalan dengan baik. 
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Selain itu, manajemen perlu memperkuat peran pimpinan dalam 

mendukung implementasi kebijakan fleksibilitas kerja melalui komunikasi 

yang terbuka, pemberian kepercayaan kepada karyawan dalam mengatur 

pekerjaannya, serta pemberian ruang bagi karyawan untuk menyampaikan 

kebutuhan maupun kendala yang dihadapi selama bekerja. Perusahaan juga 

disarankan untuk melakukan evaluasi secara berkala terhadap efektivitas 

kebijakan Flexible Working Arrangement agar tetap sesuai dengan 

kebutuhan organisasi dan perkembangan pola kerja di masa mendatang. 

Dengan demikian, perusahaan diharapkan mampu menciptakan lingkungan 

kerja yang lebih adaptif, produktif, dan mampu meningkatkan kepuasan 

kerja karyawan secara berkelanjutan. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

 

5.3.1 Dalam penelitian ini peneliti hanya menggunakan kuesioner sebagai 

instrumen penelitian dan tidak melakukan wawancara sebagai data 

pendukung untuk menggali jawaban karyawan yang lebih mendetail 

mengenai pengaruh work life balance dan flexible working arrangment 

terhadap kepuasan kerja karyawan sehingga informasi yang didapat 

bersifat terbatas. 

5.3.2 Penelitian ini hanya dilakukan pada satu perusahaan yang bergerak 

dalam sektor teknologi, yaitu PT Vivo Mobile Indonesia pada divisi 

marketing strategy, sehingga hasil penelitian tidak dapat 

digeneralisasikan ke sektor perusahaan lain. 
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5.3.3 Dalam penelitian ini hanya menggunakan dua faktor yang 

digunakan untuk melihat kepuasan kinerja karyawan yaitu work life 

balance dan flexible working arrangement. Sehingga pebelitian ini 

belum mampu menjelaskan seluruh faktor yang mempengaruhi 

kepuasan kinerja karyawan. 

5.4 Saran 

 

5.4.1 Saran untuk penelitian selanjutnya mengenai analisis pengaruh work 

life balance dan flexible working arrangement terhadap kepuasan 

kinerja karyawan diharapkan dapat menambahkan data kualitatif, 

seperti wawancara mendalam, untuk mendapatkan pemahaman dan 

pembahasan yang lebih lengkap. 

5.4.2 Penelitian selanjutnya diharapkan tidak hanya berasal dari satu 

perusahaan saja tetapi pada beberapa perusahaan atau sektor industri 

yang berbeda. Hal ini bertujuan agar hasil penelitian dapat dibandingkan 

dan penelitian dapat menyajikan pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai fenomena yang dikaji dalam berbagai konteks perusahaan 

yang berbeda. 
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